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Abstract

Stigma against ODHA is comon among adolescents. This is because adolescents are less aware
of and understand the form and effect of stigma on people at risk and ODHA. Lack of
knowledge about HIV/AIDS can lead to differences in perception of students that have an impact
on the stigma of people with HIV/AIDS (ODHA). This study aims to determine whether the
influence of health education about HIV/AIDS on perceptions about HIV/AIDS in Tangerang
Raya. This study uses a quantitative approach. The research design used was a quasi
experimental design and a nonequivalent control group design model. The research design was
used to look for the effect of certain treatments on one group with another group, by comparing
one or more experimental groups that were treated with other groups that were not treated. The
sampling technique in this study use accidental sampling or incidental sampling technique. The
number of samples used was 180 respondents divided into 109 experimental groups and 71
control group respondents. The results of bivariate analysis showed that there was an effect of
health education about HIV/AIDS on students perceptions about HIV/AIDS. The conclusion is
there was an effect of health education about HIV/AIDS on students perceptions about
HIV/AIDS.
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Abstrak

Stigma terhadap ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS) banyak di jumpai di kalangan remaja. Hal
ini dikarenakan remaja kurang menyadari dan memahami akan bentuk dan efek stigma terhadap
orang yang beresiko maupun terhadap ODHA. Pengetahuan yang kurang tentang HIV/AIDS
dapat menimbulkan perbedaan persepsi pada siswa yang berdampak pada perbuatan stigma
kepada Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
adakah Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang HIV/AIDS Terhadap Persepsi Siswa Tentang
HIV/AIDS Se-Tangerang Raya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain
penelitian yang digunakan adalah desain quasi eksperiment dan model nonequivalent control
group design. Desain penelitian digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
suatu kelompok dengan kelompok yang lain, dengan cara membandingkan satu atau lebih
keompok eksperimen yang diberi treatment dengan kelompok lain yang tidak diberi treatment.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik aksidental sampling atau
incidental sampling. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 180 responden yang terbagi
dalam 109 kelompok eksperimen dan 71 responden kelompok kontrol. Didapatkan hasil bahwa
ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDS terhadap persepsi siswa tentang
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HIV/AIDS. Ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDS terhadap persepsi siswa
tentang HIV/AIDS.
Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, HIV/AIDS, Persepsi Siswa

PENDAHULUAN

Stigma terhadap ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS) banyak di jumpai di kalangan
remaja. Hal ini dikarenakan remaja kurang menyadari dan memahami akan bentuk dan
efek stigma terhadap orang yang beresiko maupun terhadap ODHA. Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia (KEMENKES RI) sejak tahun 2005 sampai dengan tahun
2015 mencatat 68.917 kasus HIV/AIDS. Berdasarkan kelompok usia, presentase kasus
tertinggi HIV/AIDS tahun 2015 terjadi pada usia remaja. Minimnya pengetahuan remaja
mengenai penyakit HIV/AIDS menyebabkan tingginya angka HIV/AIDS pada remaja.

Menurut Marx, yang dimaksud dengan Acquired Immunodeficiency Syndrome
(AIDS) adalah sekumpulan gejala dan infeksi atau sindrom yang timbul karena rusaknya
kekebalan tubuh manusia akibat infeksi virus HIV atau virus lain yang serupa yang
menyerang virus lainnya. Sedangkan virusnya yang disebut dengan Human
Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang memperlemah kekebalan tubuh
manusia. Orang yang terkena virus ini akan mudah terkena infeksi oportunistik ataupun
mudah terserang tumor.

Menurut Nursalam & Kurniawati D, Ninuk, (2009) dalam Harmawati (2018)
mengatakan bahwa gejala klinis yang muncul akibat infeksi tersebut biasanya baru
disadari pasien setelah lama tidak mengalami kesembuhan. Gejala mayor klinis yang
dtimbulkan yaitu demam lebih dari tiga bulan, diare klinis berulang lebih dari satu
bulan, TBC, dan penurunan berat badan sebanyak 10%. Gejala minor yang ditimbulkan
yaitu batuk kronis lebih dari satu bulan, infeksi mulut dan tenggorokan, bengkaknya
kelenjar getah bening yang menetap diseluruh tubuh, dan munculnya herpes zoster
berulang.

Menurut data World Health Organization (WHO) dan United Nations
International Children’s Emergency Fund (UNICEF) pada tahun 2013, wilayah Asia
Tenggara memiliki jumlah penderita Human Immunodeficiency Virus (HIV) & Acquired
Immune Deficiency Syndrome (AIDS) sebanyak 940.000 orang, dan pada peringkat dua
diduduki oleh Asia Tenggara setelah wilayah Afrika yang memiliki jumlah orang
dengan HIV/AIDS (ODHA) sebanyak 7.580.000 orang. Data statistik kasus HIV/AIDS
di Indonesia menunjukkan bahwa nilai tertinggi dan komulatif jumlah kasus AIDS
banyak terjadi di usia 20-29 tahun yaitu sebanyak 15.305.

Anggarini (2014) dalam Eka Ari Nuryanti (2015) menjelaskan bahwa negara
dengan peningkatan kasus HIV/AIDS adalah Indonesia. Selain itu juga, menurut
Anggarini (2014) dalam Eka Ari Nuryanti (2015) Indonesia menduduki peringkat ke-5
yang paling beresiko terkena penyakit HIV/AIDS. Sedangkan menurut (Paryati dkk,
2012) HIV/AIDS adalah new emerging disease dan merupakan wabah penyakit yang
terjadi di seluruh kawasan Indonesia. Menurut Direktorat Jenderal Pengendalian
Penyakit dan Penyehatan Lingkungan RI jumlah infeksi baru HIV pada tahun 2013
mencapai 2,1 juta dan jumlah kematian akibat AIDS sebanyak 1,5 juta yang terdiri dari
1,3 juta orang dewasa dan 190.000 anak berusia <15 tahun.
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Menurut Inggit Rahayu (2017 dalam Guindo et al. (2014) menyebutkan bahwa
usia remaja adalah usia yang rentan terkena infeksi virus HIV, lebih dari setengah
inveksi HIV didunia ditemukan pada usia 15-19 tahun akibat hubungan seks. Sedangkan
menurut Purwaningsih (2008) diseluruh dunia diperkirakan sekitar 2000 anak dibawah
usia 15 tahun terkena HIV setiap harinya dan sekitar 1400 anak dibawah 15 tahun setiap
harinya meniggal dunia, serta menginfeksi lebih dari 6000 orang berusia produktif.

Berdasarkan data (Kemenkes, 2014) Provinsi Banten masuk ke dalam posisi 15
provinsi dengan jumlah kasus HIV terbanyak yaitu sebanyak 3.642 kasus. Sedangkan
menurut (KPA, 2016) pada tahun 2015 diketahui jumlah kumulatif kasus sebanyak 3898
kasus dengan kematian sebanyak 291 jiwa. Dari 8 Kabupaten/Kota yang ada di Banten,
Kota Tangerang menduduki posisi pertama dengan kasus HIV/AIDS terbanyak disusul
oleh Kabupaten Tangerang, Kabupaten Serang, dan Cilegon (KPA, 2016).

Masa remaja menurut Papalia dan Olds adalah masa transisi antara masa kanak-
kanak dan dewasa yang umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir di
usia belasan dan awal dua puluhan tahun. Pada masa ini sering kali muncul dorongan
untuk mengetahui dan mencoba hal-hal baru dalam usahanya mencari jati diri dan
mencapai kematangan pribadi sesuai perkembangannya.

Pergaulan bebas pada remaja dapat mempermudah resiko terkena penyakit
menular seksual sepeti infeksi HIV/AIDS. Sebagian remaja tidak mengetahui tentang
kesehatan reproduksi dan seksualitas. Informasi yang mereka dapat biasanya diperoleh
dari media elektronik atau dari teman yang biasanya kurang akurat bahkan cenderung
tidak akurat. Informasi yang salah dapat menjerumuskan remaja kedalam pergaulan
bebas sehinnga resiko tinggi terkena infeksi HIV/AIDS.

Selain itu juga, pengetahuan yang kurang tentang HIV/AIDS dapat menimbulkan
perbedaan persepsi pada siswa yang berdampak pada perbuatan stigma kepada Orang
Dengan HIV/AIDS (ODHA). Menurut (Rahmat, 2003) menjelaskan bahwa persepsi
adalah suatu penafsiran kepada sebuah objek, peristwa atau informasi berdasarkan
pengalaman hidup orang yang melakukan penafiran itu. Dengan kata lain, persepsi
adalah hasil pemikiran seseorang dari situasi tertentu.

Menurut Nursalan dan Efendi Ferry (2012) menjelaskan bahwa pendidikan
kesehatan merupakan salah satu upaya untuk mencegah terjadinya penularan infeksi
HIV/AIDS dan bertujuan untuk menigkatkan pengetahuan tentang penyakit tersebut.
Pendidikan kesehatan juga bukan hanya berhubungan dengan komuniksai informasi,
tetapi juga berhubungan dengan motivasi, keterampilan dan kepercayaan diri untuk
melakukan tindakan memperbaiki status kesehatan. Sehubungan dengan informasi yang
didapatkan banyak siswa/i yang tidak mengetahui tentang penyakit HIV/AIDS. Maka
dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Tentang HIV/AIDS Terhadap Persepsi Siswa Tentang HIV/AIDS Se-
Tangerang Raya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang
digunakan adalah desain quasi eksperiment dan model nonequivalent control group
design. Dimana desain penelitian digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap suatu kelompok dengan kelompok yang lain, dengan cara membandingkan satu

3



Nusantara Hasana Journal
Volume 1 No. 1 (June 2021), Page: 1-10

atau lebih keompok eksperimen yang diberi freatment dengan kelompok lain yang tidak
diberi treatment.

Sampel yang digunakan sebanyak 180 responden yan terdiri dari 109 responden
kelompok eksperimen dan 71 responden kelompok kontrol. Intstrumen yang digunakan
pada penelitian ini berupa kuesioner berjumlah masing-masing 10 pertanyaan pretest
dan posttest serta video edukasi yang dibagikan secara online berupa link. Kuesioner
pada penelitian ini adalah dengan angket tertutup (angket berstruktur) serta disajikan
dalam bentuk pertanyaan dan pernyataan dengan jawaban dan responden memberikan
jawaban yang tersedia dengan menggunakan tanda checklist (v").

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi frekuensi persepsi siswa tentang HIV/AIDS pretest kelas kontrol

No Hasil Evaluasi Frekuensi Persentase (%)
1 Baik 38 53.5%
2 Buruk 33 46.5%
Total 71 100.0%

Berdasarkan tabel tersebut meskipun tidak ada perbedaan yang signifikan, dapat
diketahui bahwa yang lebih dominan pada hasil evaluasi pre-test kelas kontrol adalah
hasil evaluasi dengan persepsi yang baik yaitu sebanyak 38 responden (53.5%),
sedangkan hasil evaluasi dengan persepsi yang buruk yaitu sebanyak 33 responden
(46.5%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi persepsi siswa tentang HIV/AIDS post-test kelas kontrol

No Hasil Evaluasi Frekuensi Persentase (%)
1 Baik 55 77.5%
2 Buruk 16 22.5%
Total 71 100.0%

Tabel tersebut menunjukkan bahwa yang lebih dominan pada hasil evaluasi post-
test kelas kontrol adalah hasil evaluasi dengan persepsi yang baik yaitu sebanyak 55
responden (77.5%), sedangkan hasil evaluasi dengan persepsi yang buruk yaitu
sebanyak 16 responden (22.5%). Terdapat perbedaan yang cukup besar pada posttest
kelas kontrol meskipun tidak diberikan intervensi yang sama pada kelas eksperimen.

Tabel 3. Distribusi frekuensi persepsi siswa tentang HIV/AIDS pretest kelas eksperimen

No. Hasil Evaluasi Frekuensi Persentase (%)
1 Baik 58 53.2%
2 Buruk 51 46.8%
Total 109 100.0%
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa yang lebih dominan pada hasil evaluasi pre-
test kelas eksperimen adalah hasil evaluasi dengan persepsi yang baik yaitu sebanyak 58
responden (53.2%), sedangkan hasil evaluasi dengan persepsi yang buruk yaitu
sebanyak 51 responden (46.8%).

Tabel 4. Distribusi frekuensi demograf persepsi siswa tentang HIV/AIDS post-test kelas
eksperimen

No Hasil Evaluasi Frekuensi | Persentase (%)
1 Baik 74 67.9%
2 Buruk 35 32.1%
Total 109 100.0%

Berdasarkan tabel tersebut perbedaan hasil yang besar setelah diberikan
pendidikan kesehatan, dapat diketahui bahwa yang lebih dominan pada hasil evaluasi
post-test kelas eksperimen adalah hasil evaluasi dengan persepsi yang baik yaitu
sebanyak 74 responden (67.9%), sedangkan hasil evaluasi dengan persepsi yang buruk
yaitu sebanyak 35 responden (32.1%).

Analisis Bivariat
Tabel 5. Hasil uji Wilcoxon pengaruh pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDS terhadap
persepsi siswa tentang HIV/AIDS.

N | Asymp. Sig. (2-tailed)
Posttest kelas eksperimen-pretest kelas Negatif 37 0.045
eksperimen ranks
Positif ranks | 52
Ties 20
Total 109
Posttest kelas konrol-pretest kelas Negatif 26 0.034
kontrol ranks
Positif ranks | 35
Ties 10
Total 71

Berdasarkan tabel 5 diatas, didapatkan hasil bahwa negatif ranks atau selisih
negative antara nilai pretest dan posttest kelas eksperimen adalah 37. Artinya, terdapat
penurunan antara nilai pretest ke nilai posttest sebnayak 37 siswa. Sedangkan positif
ranks atau selisih positif antara pretest dan posttest kelas eksperimen adalah 52. Artinya
terdapat peningkatan nilai pretest ke nilai posttest kelas eksperimen sebnayak 52 siswa.
Sedangkan terdapat 20 siswa pada kelas eksperimen yang mempunyai nilai yang sama
antara pretest dan posttest. Sedangkan pada kelas kontrol, didapatkan hasil bahwa
negative ranks atau selisih antara nilai pretest dan posttest kelas kontrol adalah 26.
Artinya, terdapat penurunan antara nilai pretest ke nilai posttest sebanyak 26 siswa.
Sedangkan positif ranks atau selisih antara pretest dan posttest kelas kontrol adalah 35.
Artinya terdapat peningkatan nilai pretest ke nilai posttest kelas kontrol sebanyak 35
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siswa. Sedangkan terdapat 10 siswa pada kelas kontrol yang mempunyai nilai yang
sama antara pretest dan posttest.

Berdasarkan hasil dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk kelas ekperimen sebesar
0.045, dan untuk kelas kontrol nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.034. Karena nilai
0.045 dan 0.034 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
Atau dengan kata lain “Ada Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang HIV/AIDS
Terhadap Persepsi Siswa tentang HIV/AIDS”.

Persepsi Siswa Tentang HIV/AIDS

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa yang lebih dominan pada hasil evaluasi
pre-test kelas kontrol adalah hasil evaluasi dengan persepsi yang baik yaitu sebanyak 38
responden (53.5%), sedangkan hasil evaluasi dengan persepsi yang buruk yaitu
sebanyak 33 responden (46.5%). Sedangkan pada tabel 2 dapat diketahui bahwa yang
lebih dominan pada hasil evaluasi post-test kelas kontrol adalah hasil evaluasi dengan
persepsi yang baik yaitu sebanyak 55 responden (77.5%), sedangkan hasil evaluasi
dengan persepsi yang buruk yaitu sebanyak 16 responden (22.5%). Artinya, terdapat
perubahan hasil pre-test dan post-test kelas kontrol meskipun tidak diberikan perlakuan
yang sama seperti pada kelas eksperimen.

Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa yang lebih dominan pada hasil evaluasi pre-
test kelas eksperimen adalah hasil evaluasi dengan persepsi yang baik yaitu sebanyak 58
responden (53.2%), sedangkan hasil evaluasi dengan persepsi yang buruk yaitu
sebanyak 51 responden (46.8%). Sedangkan yang lebih dominan pada hasil evaluasi
post-test kelas eksperimen setelah diberikan treatment berupa pemaparan video edukasi
tentang HIV/AIDS adalah hasil evaluasi dengan persepsi yang baik yaitu sebanyak 74
responden (67.9%), sedangkan hasil evaluasi dengan persepsi yang buruk yaitu
sebanyak 35 responden (32.1%).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arisca Belliani, 2016 bahwa
ada perbedaan hasil antara pretest dan posttest. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
pada saat pretest mayoritas responden dengan hasil jawaban baik (46.8%), namun masih
terdapat hasil jawaban kurang (14.9%). Dan pada saat posttest setelah diberikan
penyuluhan tetang HIV/AIDS jawaban meningkat menjadi baik secara keseluruhan
(100.0%).

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang HIV/AIDS Terhadap Persepsi Siswa
Tentang HIV/AIDS

Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil bahwa terdapat 37 responden kelas
eksperimen yang mengalami penurunan nilai sebelum diberikan edukasi video tentang
HIV/AIDS dengan rata-rata penurunan sebesar 40.99. Sedangkan setelah diberikan
materivideo edukasi tentang HIV/AIDS, terdapat 52 responden kelas eksperimen yang
mengalami kenaikan nilai pretest ke nilai posttest dengan rata-rata sebesar 47.86. dan
terdapat 20 siswa pada kelas eksperimen yang mempunyai nilai yang sama antara pretest
dan posttest.

Sedangkan pada kelas kontrol, terdapat penurunan antara nilai pretest ke nilai
posttest sebanyak 26 siswa dengan rata-rata penurunan 25.12. terdapat peningkatan nilai
pretest ke nilai posttest kelas kontrol sebanyak 35 siswa dengan rata-rata peningkatan
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tersebut sebesar 35.37. Dan terdapat 10 siswa pada kelas kontrol yang mempunyai nilai
yang sama antara pretest dan posttest.

Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa yang lebih dominan pada hasil evaluasi pre-
test kelas kontrol adalah hasil evaluasi dengan persepsi yang baik yaitu sebanyak 38
responden (53.5%), sedangkan hasil evaluasi dengan persepsi yang buruk yaitu
sebanyak 33 responden (46.5%). Setelah dilakukan posttest pada kelas kontrol,
didapatkan hasil bahwa yang lebih dominan pada hasil evaluasi post-test kelas kontrol
adalah hasil evaluasi dengan persepsi yang baik yaitu sebanyak 55 responden (77.5%),
sedangkan hasil evaluasi dengan persepsi yang buruk yaitu sebanyak 16 responden
(22.5%).

Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa yang lebih dominan pada hasil evaluasi pre-
test kelas eksperimen adalah hasil evaluasi dengan persepsi yang baik yaitu sebanyak 58
responden (53.2%), sedangkan hasil evaluasi dengan persepsi yang buruk yaitu
sebanyak 51 responden (46.8%). Setelah diberikan pendidikan kesehatan hasil dari
pottest kelas ekperimen berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa yang lebih dominan
pada hasil evaluasi post-test kelas eksperimen adalah hasil evaluasi dengan persepsi
yang baik yaitu sebanyak 74 responden (67.9%), sedangkan hasil evaluasi dengan
persepsi yang buruk yaitu sebanyak 35 responden (32.1%).

Artinya, terdapat peningkatan antara pretest dan posttest baik pada kelas
eksperimen setelah dilakukan pendidikan kesehatan, maupun pada kelas kontrol
meskipun tanpa diberikan pendidikan kesehatan. Hal ini sejalan pada penelitian yang
dilakukan oleh Wayz Ibrahim dan Awalya (2019) yang mengatkan bahwa ada pengaruh
pengetahuan terhadap persepsi siswa tentang ODHA. Hal ini menunjukkan bahwa,
apabila pengetahuan tentang HIV/AIDS rendah maka semakin tinggi persepsi negatif
yang muncul.

Stigma muncul karena kurangnya pengetahuan yang baik tentang HIV/AIDS.
Dengan demikian, perlu dilakukan promosi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan.
Menurut (Takainginan et al, 2016) upaya yang dilakukan remaja terkait HIV/ADS dapat
melalui program penyuluhan, pelatihan, dan promosi kesehatan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lenny Lusia Situmeang (2019) bahwa ada pengaruh
promosi kesehatan terhadap pengetahuan dan stigma masyarakat di wilayah kerja
puskesmas teladan. Pengetahuan kesehatan akan membantu meningkatkan pengetahuan
individu yang akan menggeser stigma yang telah ada, sehingga ODHA dimasa depann
diharapkan dapat terbebas dari stigma dan diskriminasi.

Berdasarkan hasil dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel 5 untuk kelas
ekperimen sebesar 0.045, dan untuk kelas kontrol nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0.034. Karena nilai 0.045 dan 0.034 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak. Atau dengan kata lain “Ada Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang
HIV/AIDS Terhadap Persepsi Siswa tentang HIV/AIDS”.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arisca Belliani (2016) yang
menyebutkan bahwa hasil uji statistic Wilcoxon persepsi remaja didapatkan nilai p
<0.005. Ha diterima dan Hp ditolak, yang artinya ada pengaruh penyukuhan HIVAIDS
terhadap persepsi remaja tentang seks bebas pada siswa kelas XI di SMAN 1 Godean.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan kepada 180 responden yang terbagi dalam 109
kelas ekperimen dan 71 kelas kontrol untuk mengetahui adakah pengaruh pendidikan
kesehatan tentang HIV/AIDS terhadap persepsi siswa tentang HIV/AIDS yang diberikan
kepada siswa/l dengan rentang usia 13-18 tahun, didapatkan hasil bahwa : Berdasarkan
hasil dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel 5 untuk kelas ekperimen sebesar 0.045,
dan untuk kelas kontrol nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.034. Karena nilai 0.045
dan 0.034 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Atau
dengan kata lain “Ada Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang HIV/AIDS Terhadap
Persepsi Siswa tentang HIV/AIDS Se-Tangerang Raya”.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa/l Se-Tangerang Raya
tersebut, dapat dirckomendasikan sebagai berikut :

1. Profesi Keperawatan, hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan dasar
pengetahuan bagi tenaga kesehatan khususnya keperawatan agar selalu melakukan
pencegahan pada remaja dan masyarakat lainnya tentang HIV/AIDS.

2. Institusi Pendidikan, pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDS maupun penyakit
menular seksual lainnya dapat dijadikan sebagai informasi tambahan agar siswa/l
tidak melakukan seks bebas dan mengurangi persepsi negatif tentang penyakit
HIV/AIDS.

3. Peneliti Selanjutnya, untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan peneltian
lanjutan untuk menegtahui sejauh mana pengaruh pendidikan kesehatan tentang
HIV/AIDS terhadap persepsi siswa tentang HIV/AIDS.
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